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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Model Pembelajaran, 
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Together, Hasil 

Belajar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together terhadap 

hasil belajar IPAS siswa kelas V pada Bab 2 Harmoni dalam Ekosistem topik materi Memakan dan Dimakan 

di SD Negeri 091608 Sinaksak. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif jenis pre-eksperimental design menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design. Sampel 

penelitian berjumlah 20 siswa yang terdiri dari 7 laki-laki dan 13 perempuan. Instrumen penelitian meliputi 

uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 

dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan uji normalitas dan uji-t. Hasil hipotesis 

menunjukkan nilai thitung sebesar 16,246 > ttabel sebesar 2,093 pada taraf signifikansi 0,05.Sehingga H₀ ditolak 

dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

Numbered Head Together terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 091608 Sinaksak Tahun 

Ajaran 2025/2026. 

 

 
Abstract 

Keyword: 

Learning Model, 

Numbered Head 

Together, Learning 

Outcomes 

This study aims to determine the effect of the Numbered Head Together learning model on the IPAS learning 

outcomes of fifth-grade students in Chapter 2 Harmony in the Ecosystem, topic material Eating and Being 

Eaten at SD Negeri 091608 Sinaksak. The research method used was an experiment with a quantitative 

approach of the pre-experimental design type using a One Group Pretest-Posttest Design. The research 

sample consisted of 20 students, comprising 7 males and 13 females. The research instruments included 

validity, reliability, difficulty level, and discriminative power tests. Data collection techniques used tests and 

documentation, while data analysis was conducted using normality tests and t-tests. The hypothesis results 

showed a t-value of 16.246 > t-table of 2.093 at a significance level of 0.05. Thus, H₀ was rejected and Hₐ 

was accepted. Therefore, it can be concluded that there is an effect of the Numbered Head Together learning 

model on the learning outcomes of fifth-grade students at SD Negeri 091608 Sinaksak in the 2025/2026 

academic year. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan, individu 

dapat diarahkan untuk mengembangkan potensi dan keterampilan yang dimilikinya untuk menghadapi 

berbagai tantangan dalam kehidupan. Selain itu, pendidikan juga menjadi sarana penting dalam membentuk 

karakter individu yang unggul secara intelektual maupun moral (Purwati dan Faiz, 2023). 

Namun, tantangan dalam dunia pendidikan saat ini menuntut adanya perbaikan dan pembaharuan, 

khususnya dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, diperlukan penerapan 

model pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa. Penggunaan model yang tepat dapat 

membantu siswa lebih mudah memahami materi, membangun semangat belajar, serta menciptakan suasana 

kelas yang lebih dinamis.  

Dalam Kurikulum Merdeka, pembelajaran IPAS yang bermakna dinilai dari keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran. Pembelajaran IPAS memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan pemahaman 

materi dan pencapaian tujuan pembelajaran. Aktivitas belajar yang tinggi dari peserta didik menjadi faktor 

penting dalam mendukung efektivitas pembelajaran yang   bermakna (Mawadati et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 28 Mei 2025 di kelas V SD Negeri 091608 

Sinaksak ditemukan beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPAS yaitu perhatian siswa mudah teralihkan 

dan situasi kelas menjadi kurang kondusif untuk belajar. Proses pembelajaran yang berlangsung cenderung 

bersifat konvensional, akibatnya siswa cenderung pasif dan tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan 
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belajar. Selama proses pembelajaran berlangsung, beberapa siswa menunjukkan tanda-tanda kebosanan dan 

kelelahan, seperti menguap, menunduk, atau bahkan mengantuk di tengah pelajaran, yang menunjukkan 

kurangnya ketertarikan mereka terhadap materi yang disampaikan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Model Numbered Head Together 

merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang melibatkan seluruh siswa dalam kelompok kecil 

untuk berdiskusi dan mencari solusi bersama atas permasalahan yang diberikan guru. Melalui langkah-langkah 

sistematis, seperti pemberian nomor, diskusi kelompok, dan pelaporan jawaban secara acak, model ini 

mendorong setiap siswa untuk aktif berpikir, bekerja sama, dan bertanggung jawab terhadap pemahaman 

materi. Keterlibatan siswa secara menyeluruh, baik secara verbal maupun mental, menjadikan proses 

pembelajaran lebih hidup dan interaktif. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Menurut Simanjuntak et al. 

(2023), penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan data numerik untuk menganalisis dan 

menjelaskan informasi. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan bentuk one group 

pretest-posttest design, yaitu hanya melibatkan satu kelompok siswa tanpa adanya kelompok kontrol dengan 

memberikan pretest dan posttest. 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 

2023:117). Kelas populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 091608 Sinaksak yang 

berjumlah 20 siswa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Karena penelitian ini 

hanya dilakukan pada satu kelas, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, 

yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V SD Negeri 091608 Sinaksak yang berjumlah 20 siswa. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Tes yang digunakan berupa 

pretest dan posttest yang berisikan 25 butir soal pilihan berganda. Pretest diberikan untuk melihat kemampuan 

awal siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

Kemudian posttest diberikan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan setelah 

diterapkan model pembelajaran NHT. 

Menurut Sugiyono (2021:147), analisis data kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian 

melalui pengolahan angka yang diperoleh dari hasil pengukuran. Dalam penelitian ini, data yang telah 

terkumpul dianalisis untuk menarik kesimpulan mengenai ada atau tidaknya pengaruh perbedaan hasil belajar 

siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dibandingkan dengan 

siswa yang tidak menggunakan model tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V di SD Negeri 091608 Sinaksak. Metode penelitian yang digunakan 

adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif jenis pre-eksperimental design menggunakan desain One 

Group Pretest-Posttest Design. Pretest yang diberikan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum 

diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran NHT. Kemudian posttest diberikan untuk melihat 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan setelah diterapkan model pembelajaran NHT.  

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest Siswa Kelas V pada Materi "Memakan dan Dimakan" 
No. Nama Siswa Skor Benar Pretest Nilai Skor Benar Posttest Nilai 

1 Annisa 9 36 20 80 

2 Azzwa 11 44 22 88 

3 Balqis 6 24 18 72 

4 Naomi 9 36 19 76 

5 Bunga 15 60 18 72 

6 Clara 6 24 20 80 

7 Elwan 15 60 23 92 

8 Grace 11 44 23 92 

9 Marsel 8 32 21 84 

10 Mey 9 36 22 88 

11 Naira 10 40 20 80 

https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje  

Indonesian Research Journal on Education  Volume 5 Nomor 5 Tahun 2025  

 

e-ISSN:  2775 – 8672 
p-ISSN: 2775 – 9482 

 

356 

12 Salsabilah 8 32 20 80 

13 Sammy 12 48 21 84 

14 Janvikcy 9 36 19 76 

15 Zidni 16 64 20 80 

16 Oloan 7 28 16 64 

17 Jessica 12 48 20 80 

18 Risti 13 52 23 92 

19 Nayla 8 32 19 76 

20 Masya 12 48 22 88 

(Sumber: Nilai Kelas V SD Negeri 091608 Sinaksak) 

Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada siswa yang mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah sebesar 70. Kemudian pada saat posttest sebagian besar 

siswa mencapai KKTP dan hanya satu siswa yang tidak tuntas yaitu dengan nilai 64. Analisis data statistik 

deskriptif hasil belajar siswa untuk nilai pretest dan posttest dapat dilihat dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Data Hasil Belajar Pretest dan Posttest 
Statistik Kelas V 

Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 20 20 

Jumlah Soal 25 25 

Jumlah Nilai 824 1624 

Rata-rata 41,2 81,2 

Standar Deviasi 11,758 7.466 

Varians 138,274 55.747 

Nilai Maksimal 64 92 

Nilai Minimal 24 64 

(Sumber: IMB SPSS Statistic 2021) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pretest siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan, 

diperoleh rata-rata pretest sebesar 41,2 dengan standar deviasi 11,758. Setelah siswa diajarkan menggunakan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), diperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 81,2 dengan 

standar deviasi 7,466.  

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data pada sebuah kelompok berdistribusi 

normal atau tidak. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan menggunakan SPSS 21 dengan 

program Shapiro-Wilk. Berikut hasil uji normalitas yang diperoleh: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Pretest .947 20 .326 

Posttest  .931 20 .284 

(Sumber: Output SPSS 21) 

Berdasarkan otabel odiatas omenunjukkan obahwa onilai osignifikansi ountuk odata pretest adalah 

o0,326 odan ountuk oposttest oadalah o0,284. oKedua onilai otersebut olebih obesar odari 0,05, osehingga 

odapat odisimpulkan obahwa odata opretest odan oposttest oberdistribusi onormal. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh model Numbered Head Together (NHT) terhadap 

hasil belajar IPAS siswa. Pengujian dilakukan menggunakan paired sample t-test dengan bantuan SPSS 21, 

dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

 

 

Pair 1 

Posttest–

Pretest 

Paired Differences  

 

T 

 

 

df 

 

 

Sig. (2-

tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

40.000 11.011 2.462 34.846 45.153 16.245 19 .000 

(Sumber: Output SPSS 21) 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
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memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V. Hasil uji paired sample t-

test menunjukkan nilai t-hitung sebesar 16,245 yang jauh lebih besar dibandingkan t-tabel 2,093 (df=19, 

α=0,05). Dengan demikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima. Kesimpulan 

penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan dari penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas V di SD Negeri 091608 

Sinaksak. Temuan ini memperkuat bukti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 091608 Sinaksak pada tahun ajaran 2025/2026 dengan 

melibatkan 20 siswa sebagai sampel penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada 

materi "Memakan dan Dimakan". Model pembelajaran ini terbukti mampu meningkatkan pemahaman siswa 

melalui tiga mekanisme utama: (1) aktivitas diskusi kelompok yang terstruktur, (2) keterlibatan aktif siswa 

dalam memahami materi, dan (3) penyampaian hasil diskusi secara bergiliran. Efektivitas model ini tercermin 

dari peningkatan nilai rata-rata posttest sebesar 81,2 dibandingkan nilai pretest sebesar 42,2, yang 

menunjukkan perkembangan signifikan dalam penguasaan materi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Suwandiari (2020:345) yang menyatakan bahwa model 

NHT dirancang khusus untuk meningkatkan hasil belajar melalui diskusi kelompok terstruktur dan penanaman 

tanggung jawab individu dalam memahami materi. Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian Silalahi et al.. 

(2024) di kelas V SDN 096776 Tiga Dolok yang membuktikan keefektifan model NHT dalam meningkatkan 

hasil belajar IPA. Konsistensi temuan ini mengindikasikan bahwa model NHT merupakan pendekatan yang 

efektif untuk pembelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar, terutama dalam memfasilitasi interaksi sosial, 

kolaborasi, dan partisipasi aktif siswa. 

Analisis statistik melalui uji paired sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) dengan 

t-hitung 16,245 > t-tabel 2,093. Hasil ini menegaskan penolakan terhadap H₀ dan penerimaan Hₐ, yang berarti 

terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran NHT terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V. Temuan ini 

tidak hanya bernilai statistik tetapi juga memiliki implikasi pedagogis dalam pengembangan strategi 

pembelajaran di sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa nilai rata-rata pretest siswa adalah 

41,2 dan meningkat menjadi 81,2 pada saat posttest. Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai thitung sebesar 16,245 lebih besar 

dibandingkan ttabel sebesar 2,093 pada taraf signifikansi 0,05 (df = 19). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar IPAS 

siswa pada Bab 2 Harmoni dalam Ekosistem topik materi Memakan dan Dimakan. Oleh karena itu, H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri 091608 Sinaksak tahun ajaran 2025/2026. 
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